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RUMUSAN SEMINAR NASIONAL AGROFORESTRY 2015 
 
 

Seminar Nasional Agroforestry Tahun 2015 dengan tema “Inovasi Agroforestry Mendukung 
Kemandirian Bangsa” merupakan penyelenggaraan bersama para mitra, yaitu: Balai Penelitian 
Teknologi Agroforestry, Fakultas Kehutanan Universitas Padjadjaran, World Agroforestry Centre 
(ICRAF), Fakultas Kehutanan Universitas Winaya Mukti, Masyarakat Agroforestry Indonesia, dan 
Perum Perhutani. Dilaksanakan tanggal 19 November 2015 di Kampus Universitas Padjadjaran, 
Jatinangor. 

Berdasarkan pidato pengarahan dari Kepala Badan Litbang dan Inovasi Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pemaparan materi keynote speech dari Universitas Padjadjaran 
Bandung dan Praktisi Agroforestry, pemaparan makalah seminar yang terdiri dari 3 komisi 
(Ketahanan pangan dan kesehatan, Lingkungan dan perubahan iklim, Sosial ekonomi dan kebijakan) 
serta diskusi yang berkembang dari peserta seminar, maka hasil seminar nasional agroforestry tahun 
2015 dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Agroforestry sebagai suatu sistem pengelolaan dan pemanfaatan lahan, bukan hanya 
menjadi domain kehutanan, melainkan sudah merupakan bagian dari program 
pembangunan pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, serta kesehatan. Bahkan 
eksistensi agroforestry yang melibatkan bidang pangan, energi dan lingkungan dari hulu 
hingga hilir, maka terkait pula dengan sektor perindustrian dan perdagangan. 

2. Pengembangan pengetahuan, penelitian, inovasi dan implementasi agroforestry  di 
Indonesia merupakan wujud dari konribusi agroforestry dalam menciptakan peluang kerja 
(pro job), meningkatkan tarap hidup masyarakat miskin (pro poor), meningkatkan ekonomi 
lokal (pro growth), serta ketahanan lingkungan (pro environment). 

3. Agroforestry potensial diaplikasikan pad alahan hutan rakyat, zona penyangga Taman 
Nasional dan hutan produksi. Pola- pola agroforestry yang berkembang dsangat bervariasi 
mulai dari agroforestry sederhana sampai dengan agroforestry kompleks. Untuk mendukung 
peran agroforestry dalam ketahanan pangan dikawasan perlu regulasi untuk mendorong 
terbangunnya hutan tanaman pangan. 

4. Komoditi agroforestry penghasil pangan yang telah displikasikan adalah kemiri, sukun, 
pisang kumbili, sorgum, durian, jengkol, cokelat, lada, kopi, semangka, padi dan jagung. 
Sedangkan untuk komoditi agroforestry penghasil obat-obatan yang telah berkembang 
adalah kayu putih, sirih, dan cendana. 

5. Sistem agroforestry dengan berbagai pola terbukti memiliki potensi untuk berkontribusi 
dalm mengurangi emisi karbon. Sistem agroforestry dapat menyimpan cadangan karbon 
dengan tingkat yang bervariasi (dapat mencapai lebih dari 200 ton/Ha) tergantung dari jenis 
tingkatkepadatan vegetasi penyusunnya. Sistem agroforestry yang terdiri dari berbagai jenis 
pohon dan komoditas pertanian/ perkebunan mampu menyangga hingga 75% 
keanekaragaman hayati kawasan hutan. 

6. Pengembangan sistem agroforestry pada daerah penyangga dapat menjadi solusi untuk 
mengurangi degradasi lahan dan hutan. Komoditas pertanian pada sistem agroforestry 
memberikan kontribusi ekonomi yang nyata pada masyarakat sehingga mengurangi tekanan 
(pemanfaatan secara ilegal) pada kawasan konservasi. 

7. “Lahan gambut memiliki potensi yang menjanjikan untuk pengembangan agroforestry 
dengan jenis- jenis yang sesuai” (Di Palangkaraya, jenis yang paling sesuai adalah kombinasi 
jelutung, jagung, sawi dan bawang peri). 

8. Manajemen lanskap agroforestry dapat menjadi salah satu model pengembangan Ruang 
Terbuka Biru (RTB) untuk mengatasi dampak negatif dari dinamika penggunaan lahan di 
wilayah perkotaan. 

9. Pengelolan agroforestry oleh masyarakat agar semakin mampu memberikan perbaikan 
penghidupan perlu didukung dengan suatu penyuluhan agroforestry yang memberikan 


